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ABSTRAK  

Latar belakang: Makanan jajanan/kudapan dapat memberikan kontribusi gizi yang nyata terhadap pemenuhan 

kebutuhan gizi remaja.  Salah satu alternatif untuk memperbaiki kejadian anemia pada remaja putri selain 

suplementasi tablet tambah darah adalah dengan meningkatkan konsumsi bahan makanan sumber protein hewani 

yang kaya akan zat besi. Sumber bahan makanan yang tinggi protein dan kaya akan zat besi diantaranya adalah 

Ikan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kudapan berbasis ikan terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia.  

Metode: Penelitian dilaksanakan dengan metode Quasi Eksperiment dengan randomized pretest-posttest control 

group design. Populasinya adalah seluruh siswi yang mengalami anemia (Kadar Hb < 12 g/dl) di SMPN 1 

Campalagian yang diperoleh dari hasil pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat Hb-meter dan bersedia 

menjadi responden melalui pengisian informed consent. Penarikan sampel dilakukan dengan cara Probability 

Sampling. Kelompok perlakuan diberikan kudapan berbasis ikan dan tablet tambah darah, sedangkan kelompok 

kontrol hanya diberikan tablet tambah darah selama masing-masing 4 minggu. Data penelitian dianalisis 

menggunakan uji Kruskall-Wallis. 

Hasil: Hasil penelitian terhadap kadar Hb subjek di tiap kelompok meningkat signifikan, diduga karena kedua 

kelompok mendapatkan intervensi tablet tambah darah secara intensif dari sekolah, sehingga keduanya 

menunjukkan perbaikan kadar hemoglobin darah. Adapun BB dan Status gizi subjek tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan hingga akhir intervensi, namun berdasarkan selisih perubahan BB pada kelompok 

perlakuan mengalami kecenderungan perbaikan dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan pertambahan 

berat badan. 

Simpulan:  Pemberian asupan protein tinggi akan berpengaruh terhadap pertambahan berat badan serta signifikan 

dapat berpengaruh terhadap kadar hemoglobin darah remaja putri. 

 

Kata kunci: Kudapan; Ikan; Kadar Hemoglobin; Anemia; Remaja Putri  

 

ABSTRACT  

Title: The effect of providing fish-based snacks on increasing hemoglobin levels in adolescent girls with anemia  

 

Background: Snack foods can provide a real nutritional contribution to fulfilling the nutritional needs of 

adolescents. One alternative to improve the incidence of anemia in adolescent girls other than iron 

supplementation is to increase the consumption of animal protein sources that are rich in iron. Sources of food 

that are high in protein and rich in iron include fish. The purpose of this study was to determine the effect of 

providing fish-based snacks on increasing hemoglobin levels in adolescent girls with anemia.  

Method: The study was conducted using the Quasi Experiment method with a randomized pretest-posttest control 

group design. The population was all female students who had anemia (Hb levels <12 g/dl) at SMPN 1 

Campalagian obtained from the results of hemoglobin level examinations using an Hb-meter and were willing to 

become respondents by filling out an informed consent. Sampling was carried out using Probability Sampling. 

The treatment group was given fish-based snacks and iron tablets, while the control group was only given iron 

tablets for 4 weeks each. The research data were analyzed using the Kruskall-Wallis test.   

Result: The results of the study on the Hb levels of subjects in each group increased significantly, allegedly 

because both groups received intensive iron tablet intervention from the school, so that both showed improvements 
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in blood hemoglobin levels. The BB and nutritional status of the subjects did not show significant differences until 

the end of the intervention, but based on the difference in BB changes in the treatment group there was a tendency 

for improvement compared to the control group with weight gain.  

Conclusion: Providing high protein intake will affect weight gain and can significantly affect the hemoglobin 

levels in the blood of adolescent girls.  

 

Keywords: Snacks; Fish; Hemoglobin Level; Anemia; Adolescent Girls 

PENDAHULUAN  

Anemia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat global, terutama menimpa remaja putri, 

wanita berusia 15–49 tahun, wanita hamil, dan anak-

anak di negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

WHO memperkirakan pada tahun 2019 sekitar 30% 

(571 juta) wanita berusia 15–49 tahun terkena anemia, 

dengan wilayah Afrika dan Asia Tenggara adalah 

wilayah yang paling terkena dampaknya1,2.  Hal ini 

sejalan dengan data Riskesdas (2018), prevalensi 

anemia di Indonesia yaitu 48,9% terjadi pada 

kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 tahun3. 

Remaja putri rentan menderita anemia karena 

banyak kehilangan darah pada saat menstruasi. Remaja 

putri yang anemia berisiko mengalami anemia pada 

saat hamil. Hal ini berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan janin dalam 

kandungan serta berpotensi menimbulkan komplikasi 

kehamilan dan persalinan, bahkan menyebabkan 

kematian ibu dan anak4.  

Dampak anemia pada remaja putri dapat 

menyebabkan keterlambatan pertumbuhan fisik, 

gangguan perilaku serta emosional. Hal ini 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangan sel otak sehingga sulit berkonsentrasi, 

prestasi belajar menurun, mudah lemas dan lapar, 

produktivitas menurun, serta daya tahan tubuh lemah 

sehingga mudah terserang penyakit5. 

Di Indonesia diperkirakan sebagian besar anemia 

terjadi karena kekurangan zat besi sebagai akibat dari 

kurangnya asupan makanan sumber zat besi khususnya 

sumber pangan hewani seperti: hati, daging, ayam dan 

ikan. Upaya pencegahan anemia dilakukan dengan 

memberikan asupan zat besi yang cukup ke dalam 

tubuh untuk meningkatkan pembentukan hemoglobin. 

Meningkatkan asupan makanan sumber zat besi 

dengan pola makan bergizi seimbang, yang terdiri dari 

aneka ragam makanan, terutama sumber pangan 

hewani yang kaya zat besi dalam jumlah yang cukup 

sesuai dengan Angka Kebutuhan Gizi1.   

Kecukupan gizi pada remaja tergantung dari 

makanan yang dikonsumsi. Makanan jajanan 

memberikan kontribusi gizi yang nyata terhadap 

pemenuhan kebutuhan gizi remaja6. Salah satu 

alternatif untuk memperbaiki kejadian anemia pada 

remaja putri dengan meningkatkan konsumsi bahan 

makanan sumber protein yang berasal dari pangan 

lokal. Sumber bahan makanan yang tinggi protein yang 

kaya akan zat besi diantaranya adalah Ikan. Kabupaten 

Polewali Mandar merupakan salah satu   provinsi di   

Sulawesi   Barat   yang mempunyai hasil perikanan laut 

yang sangat besar. Menurut data Badan Pusat Statistik 

Sulawesi Barat tahun 2020 Produksi Perikanan 

Tangkap paling besar ada di kabupaten Polewali 

Mandar sekitar 26.022 ton7. 

Umumnya remaja putri memiliki asupan zat besi 

yang rendah oleh karena buruknya pola makan8. Pola 

makan yang buruk pada remaja antara lain kebiasaan 

tidak makan pagi, malas minum air putih, kebiasaan 

ngemil makanan rendah gizi dan makan makanan siap 

saji. Diet tidak sehat yang cenderung memperhatikan 

bentuk tubuh dibandingkan dengan memperhatikan 

asupan gizi yang mereka konsumsi sehari-hari, akan 

menyebabkan pola makan yang salah sehingga lebih 

cenderung membatasi makanan sumber karbohidrat, 

vitamin, mineral, dan protein hewani, dan beranggapan 

makanan sumber hewani banyak mengadung lemak 

tinggi dan dapat menyebabkan kegemukan9,10. 

Kebiasaan makan yang salah pada masa remaja 

ini akan berdampak pada status kesehatan mereka 

dikemudian hari. Penelitian Emilia, (2021) tentang 

analisis konsumsi makanan jajanan terhadap 

pemenuhan gizi remaja diperoleh tingkat kecukupan 

makanan jajanan terhadap konsumsi perhari untuk 

kalori, protein, lemak dan karbohidrat berturut-turut 

59,9%; 55,7%; 58,0% dengan rata-rata sebesar 58,9%, 

artinya separuh lebih konsumsi remaja diperoleh dari 

makanan jajanan. Hal ini disebabkan sebagian besar 

waktu sampel dihabiskan disekolah dan diluar rumah11. 

Begitupun penelitian Haslina, (2012) menemukan 

kontribusi makanan jajanan sekolah dalam 

menyumbang kebutuhan energi perhari mencapai 20% 

– 31,1%. Oleh karena itu, peranan kudapan sebagai 

penyumbang zat gizi dalam menu sehari-hari anak 

sekolah tidak dapat diabaikan12,13.   

Kebutuhan gizi remaja putri mencapai optimal 

apabila konsumsi pangan memenuhi kualitas dan 

kuantitas kebutuhan gizi anak14. Sumber zat besi paling 

utama dan paling baik adalah pada makanan hewani, 

seperti daging merah, ayam, dan ikan karena   memiliki   

bioavailabilitas   yang tinggi.  Pengayaan kebutuhan zat 

besi sangatlah penting, dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan bahan pangan lokal seperti ikan. Upaya 

peningkatan konsumsi ikan     akan memberikan 

beberapa efek seperti meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat dan kecerdasan masyarakat, serta 

mendorong   perkembangan   di   sektor perikanan dan 

kelautan15. Utamanya di sulawesi barat yang 

mempunyai hasil perikanan laut yang sangat besar. 

Penelitian Byrd, (2022) menyatakan bahwa 

penambahan ikan ke dalam pola makan ibu dan anak 

akan memperbaiki status gizi dan menurunkan resiko 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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anemia16. Begitupun penelitian Hall, (2017) dengan 

menambahkan sejumlah makanan sumber hewani yang 

diproduksi secara lokal ke dalam pola makan wanita 

usia subur dapat meningkatan asupan mikronutrien dan 

status zat besi17. 

Menyediakan kudapan yang bergizi guna 

memenuhi kebutuhan tubuh selama mengikuti 

pelajaran di sekolah merupakan upaya efektif 

peningkatan kualitas SDM pada kelompok anak 

sekolah13,18. Kudapan berbasis ikan merupakan produk 

pangan makanan kudapan tradisional yang tinggi zat 

besi dan protein yang dapat digunakan dalam upaya 

peningkatan asupan bagi remaja putri. 

Penelitian terkait intervensi produk pangan yang 

dilakukan guna mengatasi anemia telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti baik didalam maupun diluar negeri. 

Seperti menggunakan jus buah naga, tepung tempe, 

biskuit ikan, telur dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin namun masih terbatas pada kelompok 

sasaran balita dan ibu hamil, sedangkan pada remaja 

putri masih perlu banyak dilakukan penelitian yang 

serupa guna mendapatkan hasil yang diharapkan11-18.  

Peneliti sendiri juga telah melakukan beberapa 

penelitian awal terkait anemia dan intervensi produk 

dalam meningkatan status gizi remaja19-21. 

Penelitian ini menggunakan kudapan tradisional 

yang berbahan dasar pangan lokal sekaligus menjadi 

upaya mendukung pemanfaatan pangan lokal seperti 

ikan. Khususnya di wilayah Provinsi Polewali Mandar, 

Sulawesi Barat yang memiliki sumber hasil perikanan 

yang berlimpah ruah. Pemberian intervensi berupa 

kudapan berbasis ikan ini memungkinkan para remaja 

untuk memahami bahwa kudapan yang kaya akan 

protein hewani lebih baik di konsumsi dibandingkan 

kudapan yang minim zat gizi atau yang hanya 

mengandung karbohidrat atau tinggi lemak saja5-9. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

memanfaatan potensi pangan lokal yang mudah 

didapatkan oleh masyarakat untuk mengatasi 

permasalahan gizi khususnya pada remaja putri.  

Berdasarkan data tersebut peneliti tertarik untuk 

memanfaatkan potensi pangan lokal di sulawesi barat 

yakni ikan sebagai bahan dasar kudapan untuk 

pencegahan anemia khususnya pada remaja putri. 

Diharapkan penelitian ini dapat membuat para remaja 

putri menjadi gemar mengkonsumsi jajanan yang kaya 

akan protein hewani. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan dengan metode Quasi 

Eksperimen dengan randomized pretest-posttest 

control group design karena dalam penelitian 

dilakukan randomisasi pengelompokan, dan terdapat 

kelompok kontrol.Lokasi penelitian adalah SMPN 1 

Campalagian, yang berada di daerah lokus stunting di 

Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali 

Mandar, Sulawesi Barat. Lokasi penelitian ini berada 

dalam wilayah kerja Puskesmas Campalagian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi yang 

mengalami anemia (Kadar Hb < 12 g/dl) di SMPN 1 

Campalagian yang diperoleh dari hasil pemeriksaan 

kadar hemoglobin menggunakan alat Hb-meter dan 

bersedia menjadi responden melalui pengisian 

informed consent. Sekolah tersebut dipilih karena 

berdasarkan data puskesmas sekolah tersebut memiliki 

jumlah kasus anemia terbanyak pada remaja putri 

yakni sekitar 25,22%. Penarikan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara Probability 

Sampling, berupa Simple Random Sampling 

menggunakan aplikasi Research Randomizer 

kemudian dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Dari total 

274 siswa di sekolah sasaran, 119 orang merupakan 

remaja putri, setelah dilakukan skrining diperoleh 60 

orang yang mengalami anemia. Jadi total sampel per 

kelompok sebanyak 30 responden.  

Adapun Kelompok perlakuan diberikan kudapan 

berbasis ikan dan tablet tambah darah, sedangkan 

kelompok kontrol hanya diberikan tablet tambah darah. 

Kudapan diberikan selama enam hari dalam seminggu 

selama empat minggu dan pemberian tablet tambah 

darah diberikan sekali dalam seminggu selama empat 

minggu. Adapun kudapan berbasis ikan yang diberikan 

yaitu fish cake, batagor ikan, bakso ikan, otak-otak 

ikan, nugget ikan, pempek ikan. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

SPSS. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis univariat untuk melihat gambaran 

umum dan distribusi frekuensi masing-masing variabel 

yang diteliti seperti karakteristik (umur, jenis kelamin) 

Kadar Hb, pola makan/konsumsi dan data asupan. 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat perubahan 

Kadar Hemoglobin siswi yang mengalami anemia 

sebelum dan sesudah intervensi dalam dua bulan (3 kali 

pengukuran) untuk tiap-tiap kelompok (Kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol). Data dianalisis 

menggunakan uji Mann-Whitney dan Kruskall-Wallis. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan kuesioner, alat Hb-meter 

untuk mengukur Kadar Hb, alat antropometri untuk 

mengukur status gizi remaja, SQFFQ (Semi-

quantitative Food Frequency Questionnaire) dan Food 

Recall 24 Jam untuk memperoleh data tentang 

frekuensi konsumsi (pola makan) dan data asupan 

makanan. Adapun penelitian ini telah mendapatkan 

ethical clearance yang dikeluarkan oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Pengda IAKMI Prov.Sulawesi 

Tenggara daerah Sulawesi Tenggara, dengan nomor 

register : No.213/KEPK-IAKMI/VII/2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Subjek 

Karakteristik subjek penelitian ini dapat dilihat 

pada  tabel  1.  Berdasarkan  data  pada  tabel  1 

diketahui bahwa karakteristik subjek pada dua 

kelompok tidak signifikan berbeda (p> 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek penelitian terdistribusi 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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merata pada masing-masing kelompok  (perlakuan  dan  

kontrol). Umur remaja pada penelitian ini berkisar 

antara 12-13 tahun, dengan rerata sebaran pada 

12.20±0.610 tahun kelompok perlakukan dan 

12.20±0.491 tahun kelompok kontrol. Selain itu, 

distribusi BB badan dan tinggi badan subjek tidak 

signifikan berbeda dengan status gizi Gizi pada kedua 

kelompok, sebelum diberikan perlakuan berada pada 

rentang z-score -2 SD sd +1 SD, dengan rerata -

0.62±1.237 pada kelompok control dan -0.70±1.237, 

yang menunjukkan bahwa kedua kelompok berada 

pada status gizi yang sama, yaitu satus gizi normal 

sejak sebelum diberikan intervensi. Berat badan dan 

tinggi badan diukur sebagai indicator untuk menilai 

status gizi. Berat badan menggambarkan massa (berat) 

tubuh sedangkan tinggi badan menggambarkan 

skeletal21.  

 

Tabel 1. Sebaran Subjek Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik 

(Rerata±SD) 

Kelompok Nilai 

P Kontrol  Perlakuan  

Umur1 

12.20±0.491 
12.20±0.61

0 
0.841 

BB1 

38.74±8.025 
36.25±6.51

4 
0.135 

TB2 146.631±5.1

6 

144.52±7.0

50 
0.195 

Status Gizi2 -0.62±1.237 -0.70±1.237 0.802 
1Mann-Withney; 2Independent T-Test 

 

2. Asupan Energi dan Zat Gizi Makro 

Asupan  zat  gizi  subjek  diukur  sejak  awal  yaitu 

sebelum    diintervensi    susu    tinggi    protein 

(baseline),  tengah  intervensi (midline) dan akhir 

(endline) menggunakan metode Recall 1x24  jam  yaitu 

, data asupan yang diperoleh kemudian direratakan 

untuk mengukur tingkat kecukupan  zat  gizi  dari  

asupan subjek. Asupan   dan   tingkat   kecukupan   zat   

gizi yang  diamati  dalam  penelitian  ini  adalah  energi 

dan    zat    gizi    makro    (protein,    lemak,    dan 

karbohidrat). Asupan Energi dan Zat Gizi Makro dapat 

dilihat pada tabel 2.  

Rerata asupan zat gizi subjek dalam penelitian ini 

telah memperhitungkan penambahan  zat  gizi  dari  

kudapan  protein hewani sebagai  produk  intervensi,  

yang  disajikan  pada Tabel  2. Rerata  asupan  zat  gizi  

kelompok perlakuan     dibandingkan     dengan     

kelompok kontrol    pada    titik    pengambilan    data    

awal (baseline)   tidak   signifikan   berbeda   (p>   0,05). 

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  asupan energi   dan   zat   

gizi   subjek,   homogen   di   tiap kelompok  sebelum  

mendapatkan  intervensi  kudapan berbasis protein 

hewani. Makanan  yang  dikonsumsi  oleh subjek    di    

tiap    kelompok    selama    penelitian berlangsung,    

tidak    dibatasi    dan    merupakan kebiasaan makan 

subjek sehari-hari.  

Tabel 2 menunjukkan asupan energi dan 

karbohidrat baik kelompok perlalukan maupun 

kelompok kontrol tidak mengalami perubahan 

signifikan meskipun ada penurunan pada akhir 

intervensi pada kedua kelompok. Asupan protein 

kelompok kontrol justru mengalami penurunan 

sementara pada kelompok perlakuan yang diberikan 

intervensi kudapan hewani, menunjukkan 

kecenderungan peningkatan asupan protein sebesar 

3.427±32.96 gram selama masa intervensi, yaitu 

diperoleh dari selisih antara endline dan baseline. 

Pemberian asupan protein tinggi akan berpengaruh 

terhadap pertambahan berat badan21,22 serta signifikan 

dapat berpengaruh terhadap kadar hemoglobin darah 

remaja putri23. 

 

3. Rata-rata Skor Frekuensi Konsumsi Makanan 

Gambaran Rata-rata skor frekuensi konsumsi 

makanan pada remaja anemia pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol terlihat dari tabel 3. 

Terlihat bahwa mean skor sumber karbohidrat, sumber 

protein, sayur buah, dan minuman relative sama antara 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Adapun 

jenis makanan sumber karbohidrat yang paling sering 

dikonsumsi dari dua kelompok adalah nasi putih, 

sumber protein adalah telur ayam, sayur yakni sayur 

wortel, adapun buah yang sering dikonsumsi adalah 

pisang. 

 

Tabel 3. Mean Skor Frekuensi Konsumsi Makanan  

 

4. Kadar HB, Perubahan Berat Badan dan Status Gizi 

Subjek 

Apabila dilihat selama 30 hari masa intervensi, 

secara keseluruhan, berdasarkan waktu pemantauan  

pada  baseline,  midline, dan  endline, rerata   kadar 

hemogblobin (HB)   subjek   di   tiap   kelompok 

meningkat     signifikan     (P<0,05) pada akhir 

intervensi,     baik     pada kelompok  perlakuan  maupun  

Kategori 

Mean Skor 

Kontrol 

(n=30) 

Perlakuan 

(n=30) 

Sumber Karbohidrat 

Nasi Putih 

Kentang 

Jagung 

Tepung terigu 

 

20.4 

1.93 

3.86 

1.91 

 

20.06 

1.98 

1.68 

1.18 

Sumber Protein 

Telur Ayam 

Daging Ayam 

Daging Sapi 

Tempe 

 

3.80 

1.53 

0.10 

6.10 

 

5.7 

1.29 

0.08 

5.91 

Sayur dan Buah 

Wortel 

Kol Putih 

Timun 

Pisang 

Jeruk 

 

1.43 

1.00 

1.25 

3.12 

0.73 

 

1.34 

1.16 

0.74 

3.56 

0.16 

Minuman 

Ale-ale 

Jas-jus 

Nutrisari 

 

1.70 

1.80 

1.43 

 

2.58 

2.31 

1.43 
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kelompok  kontrol (Tabel   3), serta tidak ada perbedaan 

signifikan diantara keduanya ketika diperbandingkan 

hal ini diduga karena kedua kelompok mendapatkan 

intervensi tablet tambah darah secara intensif dari 

sekolah, sehingga keduanya menunjukkan perbaikan 

kadar hemoglobin darah. Hal ini juga didukung oleh 

beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah secara 

signifikan dapat meningkatkan kadar HB dan menekan 

angka kejadian anemia gizi besi pada remaja putri24–27. 

Sama halnya dengan kadar HB subjek, BB dan 

Status gizi subjek juga tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan hingga akhir intervensi, namun 

berdasarkan selisih perubahan BB pada kelompok 

perlakuan mengalami kecenderungan perbaikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan 

pertambahan berat badan sebesar 0.989±3.71 kg, 

sementara pada kelompok kontrol justru mengalami 

penurunan yaitu sebesar -0.098±3.19 kg. hal ini 

didukung oleh penelitian Roziana (2020)22, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara asupan protein tinggi dengan pertambahan berat 

badan kearah positif. Status gizi kelompok perlakuan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol tidak 

menunjukkan perubahan signifikan hingga akhir 

intervensi. Keduanya masih dalam rentang status gizi 

baik.  

Menurut Anggraeny et al. (2018) hal ini 

disebabkan  oleh  usia  remaja  yang  merupakan usia 

rentan dan masih dalam masa pertumbuhan.   

Pertumbuhan   pada   usia   remaja relatif  terjadi  

dengan  kecepatan  sama,  secara mendadak    

meningkat    saat    memasuki    usia remaja,    yang    

disertai    dengan    perubahan-perubahan hormonal, 

kognitif, dan emosional28. Peningkatan pertumbuhan 

dan perubahan yang mendadak tersebut meneybabkan   

peningkatan   zat   gizi   secara khusus    pada    remaja29. 

Tabel 2. Asupan Energi dan Zat Gizi Makro Subjek Sebelum dan Setelah Intervensi 

Asupan (rerata±SD) 
Kelompok 

Nilai P1) 

Kontrol Perlakuan 

Energi (kkal) 

Baseline  

Midline 

Endline 

P2) 

Delta (Perubahan) 

 

1246.22±620.05 

1906.98±4074.17 

1151.21±623.10 

0.815 

-95.007±845.29 

 

1280.55±648.79 

1324.88±711.12 

1095.37±546.60 

0.372 

-185.173±810.65 

 

0.773 

0.231 

0.611 

Karbohidrat (g) 

Baseline  

Midline 

Endline 

P2) 

Delta (Perubahan) 

 

205.743±106.72 

179.568±128.45 

174.394±111.64 

0.395 

-30.350±125.45 

 

212.517±120.89 

218.894±147.84 

182.165±108.19 

0.419 

-30.352±152.39 

 

0.934 

0.150 

0.994 

Protein (g) 

Baseline  

Midline 

Endline 

P2) 

Delta (Perubahan) 

 

46.590±49.38 

50.592±45.39 

45.141±26.87 

0.869 

-1.449±56.57 

 

34.583±17.86 

43.670±25.57 

38.010±38.01 

0.396 

3.427±32.96 

 

0.476 

0.750 

0.228 

Lemak (g) 

Baseline  

Midline 

Endline 

P2) 

Delta (Perubahan) 

 

35.805±29.84 

35.955±28.46 

37.678±27.62 

0.974 

1.873±41.59 

 

29.865±16.39 

33.625±23.06 

27.062±17.26 

0.555 

-2.803±24.24 

 

0.785 

0.868 

0.165 

1Mann-Withney; 2Kruskall-Wallis 
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Tabel 4. Kadar HB dan Status Gizi Subjek sebelum dan Setelah Intervensi 

Variabel 

Kelompok 

Nilai P Kontrol Perlakuan 

(Rerata±SD) (Rerata±SD) 

Kadar HB (mg/dL) 1) 

Baseline  

Midline 

Endline 

P2) 

Delta (Perubahan) 

 

11.424±0.66 

12.396±1.31 

12.227±1.97 

0.003* 

0.803±2.00 

 

11.210±0.73 

12.230±1.48 

11.890±1.12 

0.004* 

0.680±1.19 

 

0.175 

0.471 

0.676 

BB (Kg) 1) 

Baseline  

Midline 

Endline 

P2) 

Delta (Perubahan) 

 

38.741±8.03 

39.209±8.53 

38.643±8.36 

0.961 

-0.098±3.19 

 

36.250±6.51 

36.938±7.75 

37.238±7.81 

0.926 

0.989±3.71 

 

0.135 

0.172 

0.288 

Status Gizi (IMT/U) 3) 

Baseline  

Midline 

Endline 

Delta (Perubahan) 

 

-0.619±1.29 

-0.402±1.16 

-0.466±1.26 

0.152±1.91 

 

-0.702±1.24 

-0.735±1.19 

-0.742±1.16 

-0.040±0.68 

 

0.802 

0.282 

0.385 

1Mann-Withney; 2Kruskall-Wallis 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu kadar 

Hb subjek di tiap kelompok meningkat signifikan, 

diduga karena kedua kelompok mendapatkan 

intervensi tablet tambah darah secara intensif dari 

sekolah, sehingga keduanya menunjukkan perbaikan 

kadar hemoglobin darah. Adapun BB dan Status gizi 

subjek tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

hingga akhir intervensi, namun berdasarkan selisih 

perubahan BB pada kelompok perlakuan mengalami 

kecenderungan perbaikan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol dengan pertambahan berat badan. 

Pemberian asupan protein tinggi akan berpengaruh 

terhadap pertambahan berat badan serta signifikan 

dapat berpengaruh terhadap kadar hemoglobin darah 

remaja putri. 
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